BAB I

FENDAHULUAN

A, Latar Belaksng NMasalah

Pendidiksn merupakan mnodal {investment) utama
bagi setizp bangsa, terutamsz bangsa ysng sedang ReO-
bangun seperti Indcnesia. Helalui pencidikan berbagai
votensi manusis dapst dikembangxan memjadl suatu Ke-
kuatan dalam membangun bangsa ke arah ysng lebih balk,

Upsya perngembangan sumber daya manusias melalul
pemberian pengetahuarn, keterampilan den sikap merupa-
ken sasaran yang ingin dicapai oleh bangsa Indonesia
antuk mewujudkar masysrakat yang utuh. Hdal ini seja-
lan dergan tujuan pencdidikan nssiongl sevagaimana tere
cantar dslam Undang-undang Sistem Pendidikan .Nasional
Nomor 2 Tahun 1989 (Depdikbud, 1989 : 6), sebagai ber-
ikut

Fendidikan Nasional bertujuan mencerdasksr ke~
hidupan bangss dan mengembangkan manusia Inco -
nesis ~seutunnya, yeitu menusia yang beriman dan
bertagwa terhadap Tuhan Yerg Maha £Zsa den ber-
budi pekerti luhur, memiliki pergetahuan can ke-
terampilsn, kesehatan jasmani dan rohani, kepri-
bsdisn yeng mantap den mandiri seria rasa tang-
gungjawab zemasyaraxatan dan kebangsaan.

Rumusan tujusn perdidikan nasional di &tas, me-
nunjukikan bshwa pendidikan merupzkan puatu keharusan

den mutlak dimiliki oleh seluruk mesyaraket, sehingga

pembangunan bangsa dapat berjslsn dengan baik. Suatu

L
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Kurikulum sebagal unsur yang hakiki bagi penye-
lenggaraan pendidikan di sekolah, khususnya di sekolah
dasar héndaknya berisi segi-csegl yang berkaitan dengan
perenunan kepentingsn nagsional dan daerah, ini ber-
arti bahwa kurikulum yang dilakssnakan di sekolah da-
say tidak hanya mencakup apa yang ditetapkan oleh pu-
sat, namun Jjuge mencakup hal-hal yang -‘ads qi mesing-
rasing dserah. Hel-hal (pctensi) yeng ada di masing-
mesing daerah tersebut merupskan pelengkap dalam ke-
rangka memperkaya kasana nasional.

Dalam JUSPN No. 2 Tahun 1989, Bab IX, Pasal 37
dan 38 ayat 1 (Depdikbud 1989 : 23), tercantum sebagai
berikut

Kurikulum déisusun Qntuk mewujudkan tujuan pendi-

dikan nasional dengan memperhatiken tahsp per-

kembangan peserta didik dan kesesualannya dengan

lingkungan, kebuntuhan pembangunan nssicnal, per-
xembangan ilmu pengetahuarn dan teknologi serta
kxesenian, sesual dengan jenis dan Jenjang ra-
sing-mwasing satuarn pendidikan.

Felaksanaan kegiaten psmdidikan dalam satuan
perdidikan didasarkan atas kurikulum yang ber-
Jaku secars nasicnal dan kurikulum yang dise-
suniksn dengan keadsan, serta kebutuhan ling-
xungan éan ciri rhas satusn pendidikan yang ber-

sangkutan.

Untuk mewujudken atau merealisasikan maksud ter-
sebut di atas, diperlukan suatu model/pela -pengembang-
an kurikuelum balik yang bersifat sentralisasi maupun
dekosentrasi. Dengan adanya kedua rodel Tpengembangan

tersebut, maks sxen merungkinkan terpenchinya antara
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Sementara itu, Gubernur Timor Timor (1991 : 5) ,
mengemukakan bahwa : " sistem pendidikan mnasional se-
karang ini tidak selslu sesuzl dengsn kondisi dan ke~
butuhan setiap deserah ". Pernyataan tersebut merun-
jukkan bahwa sistem pendidikan yang berlaku '~ seksrang
ini, terutsma di sekolash dasar memiliki kelemahan dan
keterbatesannya. Lebih lanjut dikataksn dengan mem—
beriksn contoh, bahwa di daersh Timor Timur tidak &da
Yereta avi, tetapi harus diasjarksn di sekolah dasar.
Pads hal banyask sumber daya alam yang terdepat di da -
erah Timor Timur, seperti kerbasu ®idak disjsrkan -« d4di
sekolah,
Sehnbungan dengan -upaya mewnjudkan penyelengga-
raan pendidikan seperti_éercantum dalam UUSFN No. 2
Tshon 1989, Bab IX pasal 37 dan 38 syat 1 dan .- untuk
menanggulangi berbsgai kelemzhan model .. pengembangan
kurikulom yang bersifat sentralisasi, maka pemerintah
(Depdikbud ) mencesnasngkan kebijakan sistem pendidikan .
Kebijekan sistem pendidiksn dimaksudkan adaleh T emn—
berian kewenangan kepads daerah/sekolah untuk menyusun
kurikulum vang berwswasan lingkungan. Wujud dari ke-
pijaken sistem pendidikan tersebut dinamakan rodel ve-

ngerbangan kurikulum dekonsemtrasi Dengen model pe-~

ngembangan kurikulum dekonsentrasi ini dimaksudkan un-

tuk memberikan peluang kepada daerah/sekolah menyusun
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kurikulum yang sesugi dengan kebutuhan,situasi-di mana
sekolsh berada. Untuk merealisasikan penyusunan kuri-
kulum yang sesuai dengan kebutuhan, situasi . ‘masing-
mesing caerah maka diberiken porsi 20 % sebagal ke-
wenangannys. Diharapkan'dengan porsi fersebut masing-
masing daerzh dapat mengakomodasikan berbagal potensi
(budays, sosial dan alem) secara maksimal menjadi ba-
han penge jaran &i sekoclah.

Dalam tulissn ini model perngembangan korikulur
yang bersifat dekonsentrasi lebih dikonkxretkan dengan

menggunakan istilah muatan lokal. FPada dassrnys S -

cara konseptusl istilah muatan lokal tidak berbeda
maknanya dengan kata dekonsentrasi. Dilihat dari pro-
ses penyelenggaraannye kedus istilah tersebut mengan-
dung fungsi yang sama. Fungsi yang dapat ditarik dari
keduanys adelah bahwa dasersh/sekolah mempunyai peluang
atau kesempatzn dan kewenangan mengembangkan kurikulum
vang sesuai dengan lingkungannya.

Untuk dapst mengembangkan/menyusun kurikulum
yang sesuai dengan kebutuham, situasi daerah sangat
dibutuhkan berbagai prasysrat. Achmad Sanusi (1990:8)
mengemukakan bahwa : " prasyasrét yang paling utama ai-

perlukan:dalam pendidikan ialsh otonomi kultural,bukan

otonomi politik, teritorial stau ketatanegarasn ". Lle-

bih jauh dijelaskan bakhwa dengan otonomi kultural,
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yakni memberikan otonomi, kemerdekzan, dan kemandirian
xepada guru dan lembages pendidikan agar mereks dapat
berbuat sedsik-baiknys menurut vertimbangan dirinys
tanva mengabaikar petunjuk. Dengan adanya otonomi,ke-
merdekaan, dar kemandirian diharspkan banysk h2l yang
dulu tidak dimungkinkan untuk berkembang, sckarang dea~
pat dikembangkan. 1Ini berarti bahwa pelsksanaan kon-
sep muatan lokal memberikan campaX yang .. cukup~ -besar
vagi upsys pengembangan potensi daerah.

Sehutunpan dengan uraian-uraisn di stas, menun-
jukksn bahwa kebijakan ide muatan lokal memiliki kele-
bihan-kelebihan sebagai salah satu model Tpengembangan
kurikulum di sekolah dasar. Hal ini sebageimana yang
dikemukakan oleh Nena Sysodih Sukmadinata (1988 :219),
sebagali berikut :

1. kurikulum sesuai dengan kebutuhan dan perkem-

bangan masyarskat setempat;

2. kurikulum sesusi dengan tingkat dan kemampuan
sekolgh, baik kemampuan profesiongl, finansie
al mepupun managerialj;

3. disusun oleh guru-guru sendiri dengan demiki-
an sangat memudahksn dalam pelaksanasnnya;

4. adas moitivasi kepada sekoleh (kepsla sekolah ,
girn) untuk mengembangkan diri, rencari dan
menciptakan kurikulum yang sebaik-baiknys,de~
ngan demikian akan terjadl semscar kompetisi
dalam pengembangsn kurixuium.

Berdasarkan pemikiran di atas, dapat ¢isimpulkan

behwa sekolah/guru mendapat kesempstar untuk  berino-

vasi dsn berkreasi, buken sekedar melaxzsenzkern apa
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vang dibust oleh para pengambil kebijakan. Kamun, de-
ngan adanya ide muaten lokal sekolah/guru didorong dan
difungsikan untuk mencsari hal-hal baru yang dianggsp
bermanfaat bagi peserta didik,

Sebagai konsekuensi dari pengembangan ide muatan
lokal, maka guru sebagel pelaksana utzma dituniut un-
tuk zktif dan progresif. Dengan perkatszan lain, bakwa
sebagai pelaksana utsma pengembangsn kurikulum (muztzn
lokal), maka guru dituntut sagar memiliki sejumlah per-
syaratan, Hal ini mengingat bahwa untuk mengembangkan
suatu Xurikulum bukan pekerjasn yang mudsh dan asal
jadi. S&bab, kuriknlum- merupskan unsur yang: axan meng-
isi diri peserta didik secara total baik pengetahuan,
keterampilar, maupun prib&édinys. Dalam konteks lain,
dapat dikstakan bahwe kurikulum merupakan gambaran
daripads peserta didik yang dikehendaki. Apahila:kuri-
kulum yang disusun itu baik (berguna), meks - peserts
didik skan. baik pula. Sebaliknya, .apabila kurikulum
yang disusun itu tidak baik (tidak sesuai kebutuhan)} ,
maka peserts didik ysng keluar deri suatu lembegs pen-
didikan tidesk dapat berbuat banyak di masyarakatnya.

Berkaitan dengan uraiszn 4i atas, maka seorang
guru harus benar-benar memahami berbsgai = konsep pe-
ngembsngan kurikoulum, Pada dasarnya konsep -~ konsep

pengembangen kurikulum meliputi aspek-aspek : tujuan
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yang mau dicapal, resesusian bahan dengan tingkat per-
kembangan anak, bagaimana menentukan metode mernga jar
dasn bagaimana menetapkan sistem evaluasi. Sementara
itu, S. Kssution (198C : 10), mengemukakan bahwa dalam
membins xurikulum kita dapat berpegang pada asas— a88a8s
berikut ini : {1) asas/dasar filosofis (filsafat dan
tujuan nendidikan; (2) asas/dasar psychologis(ilmu ji-
ws belajar dan ilmu jiwa snak); (3) asas/dasar sosio-
logis (nasyarakat); dan {4) asas/dasszr organisatoris
{bentuk dan organisasi kurikulum).

Untuk dapat mewujudkan pengembangsn sustu kuri-
kulum yang baik, maks seorang guru harus memiliki be-~
berapa =arakteristik sebagaimana yang dirumuskan oleh
Depdikbud (Rochman H, 1990 : 4), sebagai berikut : (1)
memiliki kemsmpuen profesional, (2) memiliki kemampuan
sosisl, daen {3) memiliki xemampuan personzl {pribadi).

Sementara itu, Louis E. Raths (Nana Syaodih S,
1988 : 213%), menyatekan:sebagal berikui :

The points are proposed, not ag & reting scale,

but 8s broad framework for teachers to discover

more about themselves in relation to the fuoc-

tions of teaching : (1) explaining, informing ,

showing how; (2) initisting, directing, sdminis—

tering; (3) unifying the group; (4) givirg secu-
rity; (5) clarifying attitudes, beliefs,problems

(6) dizgnosing learning problems; (7) making

curriculur materials; (8 evaluating, recording,

reporting; (9) enriching community  activities;

(1C). organizing and arranging classroom; (113

participating in school activities; (12 )partici-
peting in profesicnal and civic life.
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Selanjutnye dalam.menghadapi isu kebijakan muat-
an lokal tersebut, mska menurut Azis Wahab (1990 :36 )
bahwe : " pengelola pendicdikan (guru) haruslah seorang
vang profesional, dalam artl bependidikan dan .berpe-
ngalaman dalam bidang pendidikan/kurikulum ". Karena
itu ideologi tentang profesional harus kuat di kalang-
an guru, dan mereks perlu meyakini bahwa - _ pendidikan
dan pengalsmannya membekali keshlian yang memungkinkan
mereks bekerjs sama dengan pegerta didiknya. Di sam-
ping itu para guru verlu meyakini bahwa dengan kemam~
pusnnya itu mereka dapat bersuara dalam pergamoilan
keputusan tenténg kurikulum, merancang bahan pelajaran
serta berbagai masalah lainnya yang berkaitan dengan
kebijaskan pendidikan ( sekolah).

Berbagai kriteria yang dituntut dari para gura
seperti diuraikan sebelumnya cukup logis,terutams jikn
dilihet dari teori-téori.kurikulum dan ide muatan lo-
¥al khususnys. Sebab dalam pols pemikiran baru, guru
mempunyai tige peransn utama, yakni : (1) sebagai pe-
vepcara kprikulum (curriculum planner); (2)sebagai pe-
laksana kurikulum (curriculum suplayer); (3) sebagal
penilai kurikulum (curriculum evaluator). Berdasarkan
kepada xetiga peranan tersebut maka pada dasarnya pem-
buatan keputusan pembinaan kurikulum buksn szja meru-
pakan teznggung jawab pare perencena kurikulum. Selama

iri diasumsikan dbahwa pera guri hkanys capet berperan
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sebagai pelaksana. Dengan pola pikir seperti ini mem-
bawa berbagal konsekuensil bagl para guru dealam tugas—
nya. Konsekuensi-konsekuensi yeng dimaksudkan antara
lain :(1) para guru hanya mengejar target,yakni - meltak-
sanakan apa yang telsh digariskan dalam GBPF sehingga
sering terjadi pemberian materl yang kurang bahkan ti-
dak relevan dengan kebutuhan ansk/lingkurgsn; (2)krea-
tivitas, desya.nalar guru tidak _berkembang secara ma k-
gimal; (3) timbulnya sikap pasif, menunggu saja ' -aps
yvang diperintahkan oleh pars pembuat kebijakan kuri.-
kulum szja; (4) cdapat merimbulkan disiplin yang kaku,
dimana sering terjadi para gura melsksanskan tugas de-
ngan baik jika diadakan supervisi tetapi setelah ke-—
gistan tersebut usal, maka guru kembali menjadi orang
yang santai.

Bertitik tolak uraian-uraian di atas, maka da-
pat disimpulkan bahwa keberhasilsn dan kegagalan pe-
ngembangan kurikulum tergantung kepadg pemshaman - -dan
tindakan-tindsken guru terhadsp konsep kurikulum itu
sendiri. Dslam konteks penelitlan ini berhasil-tidak-
nya pengembangan kebiljakan muatan lokal, tentunya sa-
ngat tergantung kepads vemahaman dan tindakan~tindakan

guru sekolah dasar terhadesp konsep muatan lokal ter-

zebut.
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B. FPokus Penclitian

Memperhatikan uraign~-uraian dalam latar bpelakang
mesalah sebelumnya, ma2ka yang dijadikan fokus dalam

penelitian ini adalah berkensan dengan konsep dan pe-—

laksanasn muatan loksl dalam kurikulum sekolsh dassr.

Dengan fokus permasalahan demikian, berarti pe-
nelitian ini mencoba mendapatkan wawasan tentang kon-
sep dan pelaksanaan muatan lokal., Dengan diperolehnya
waweasan tentang konsep dan pelaksanaan muatan lokal ,
maka diharspkan aken daspat terbentuk teori~teori baru
berkenaan dengsn pengembangan ide muatan lokal. Sebsab
masalah mpnatan lokal sebagai suatu konsep masih perlu
dikaji secars mendalam mplalui berbsgai penelitian dan
aplikasi yang luas serta masih memerlukan waktu yang
lama.

C. Asumsi-asumsi Dasar

—— | —e—

Asumsi daser dalam suatu penelitian amat penting
untuk dikemukakan,Bebab?merupakan:titikntolakhpemikir—
an yvang dibotuhkan untuk menyelidiki masalah -masalah
vang akan dijewao.

Dijadikennya masalal konsep dan pelaksenaan
muatan lokal dalam kurikulum sekolah dasar sebagal fo-
kus penelitian ini, dilsrdasi oleh beberapa dasar pe-

mikiran, antara lain i
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1. Pendidikan pada dssarnya merupskan interaksi
sosisl sntara anak dengan lingkungannya, sehingga 4apa
vang dis jarkan atau dipelajari anek harus. ~bersumber
dari lingkungannya.

2. Indonesia merupakan masyzrakat yang ma jemuk
bzik dilihat dsri aspek sosial-budaya maupun dari as-
pek sumber daya alam. Karena itu diperlukan suatu mo-
del pengembangan perncidikan yang dapat memenuhi Xema-
jemukan itu.

%, Sekolah casar merupaxan pendidikan desar di-
selenggarakan urtuk mergembangkan sikap daen kemampuan
serts memberiksn pengetahusn dan keterampilen .- dasar
vang diperluken untuk hidup dalam masyarskat serta
mempersiapkan peserta diéik vang memenuhi persyaratan
untuk mergikuti pendidiksn menengah.

4. Kemajuan ilmu pengetzhuan dan teknologl Jyang
pesat dan arus globalisasi ysng melands kehidupan ma-
nusis, termasuk bangss Indonesia ¢engan berbagai dam-
vak tidak hanya positif tetapi juega negatif.Karena itu
menuntut beberapa persyaratan baru dan kckoh berupa ¢
wawasen, orientasi bervikir, hertindak yang berlandag-

kzn kebangsaan/kedaerahan.
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D. Rumusan Masalah dan Pertanyssn Penelitian

Seperti ysng telah dikemukakan bahwa masaslah pe-
xok {utama) yang ingin dijawab melalui penelitian ini
adalsh berkensan dengan konsep dan pelaksanaan nuatan
lokal. Masslah utama tersebut dirumuskan sebagail

berikut : "Bagaimanakah konsep dan pelakssnsan nuatan

lokasl daslam kurikulum sekolah dasar "

Masalah ini perlu dan diresa mendesak untuk di-
cari pemecahannya, sebab selsma ini masih terjsdi 53—
lang pendapat dan kesimpangsiuran persepsi tentang ha-
riket mustan lokal tersebut.

Ide kebijakan muastan lokal merupskan bagian for-
pmal kurikulum sekolah dasar,.sesnai:J:Snrat__Keputusan
Venteri Pendidikan dan Kébudayaan RI No. ©412/U/1987 .
Namun, karena ketidakjelasan konsep dzsarnya naka mé-
sih dipertanysksn tentang dasar (mengsps) muztan lokal
perlu dilakssnskan, apa orientasinya,rvang- linghkup.dan
bagaimsna cara melaksanakannya.

Disadari bahwa permasalahan dar jawaban terhadap
permaszlahan sangat umum (bersifat komprehensif), maka
permasalahan penelitian ini dijabarksn secard cpera-
sional dalam sejumlah pertanyaan, yaitu

1. Apakah pengertian yang esensi dari mustan lo-

kal menurut pemahaman guru sekolah dasar 7
n_ Mengspa muatan iokal perlu dilaksansken di

sekolah casar ?
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3, lMateri apakah yang seyogisnya  perlu’ dikem-
bangkan verdesarkan kondisi dean situasi ling-
kungan sekolsh 7
4, Bagaimana cara yang seyogianye digunakan ul-
tuk menerapkan muatan lokzl dalanm kegiatan
bels jar mengsjsr 7
5, Faktor-faktcocr apskah yang nempengaruhi pelak-
sanasgn muaten lokal dalam kegiatan helsjar

mengajer 7

E. Definisi Cperssional

Berdasarkan permesslanan penelitiar yang telah
dikemukakan sebelumnya, maka ada sejumlah k&ta seyo-
gisnys perlu dijelaskan ggar tidsk terjadi perbedaan
tafsiran yang tajem dari berbzgei pihak, yakni :

1. Pengertisn Konsep

Keta "konsep" menurut Depdikbud (1988 : 456),d4i-
artiksn sebsgai ide, pengertian, gambaran mental deri
cbyek. Sementara itu, H. D. Sudjara (1989 : 13), mnme-
ngatakan behwa : "konsep adslah citrs mental yang kita
gunakan sebagal 13t untuk memaduken pengamnatan dan
pengalamen yang memiliki kesamaarn".

Korsep daspat pula disrtikan sebagai pengertian
atau princsip-prinsip yang diabstraksikan dari sustu

peristiwe. Ksrena konsep yahg dimaksudkan berkenaan



16
dengan muatan lokel, maka yang dimaksudkan adalah pe~
ngertian atau prinsip-prinsip muatan lokal, Pengertian
atau prinsip~prinsip muatan lokal mencakup pemahaman
guru sekolah dasar terhadap arti muatan lckal itu sen—
diri dan mengapa ide muatan lokal dilaksanakan dalam
kurikulum sekolah dasar,

2. Pengertian Pelaksanaan

Pelaksanaan Dberasal darl kata "laksana" vang
berarti cara melakukan sesuatu, menjslankan cita-cita,
perintah, atau rencans. Depdikbud (1988 : 488), me-
ngemukakan bahwa ! "pelaksanaan merupskan proses, cara
dan perbuatan melaksanakan rancangsn, keputusan dan
sebsgainya". Karena permasslahan penelitian berkenaan
dengan muatan lokal, maka yang dimaksudkan pelaksanaan
delam konteks penelitian ini adalah cara guru melak-
sanakan muatan lokal di dalam kegiatan belajar meng—
ajarnya. Pelaksanaan muatan lokal di dalam kegiatan
belajar menyangkut : a. bagaimana mengidentifikxasi po-
tensi-potensi yang adsa @i lingkungan sekolah ( sosial,
budaya dan sumber daya alam) ysng layak sebagail bahan
pengsjaran di sekolsh; b. bagaimans cara (metode) yang
digunakan dalam rangks venyajian meterl muatan loxal.
Dengan demixian, maka berarti bahwas pelaksanaan ruatan
lokal di dslam kegiatan belsjar mengajar tidak ber-

langsung atau terjsdi secars scek-acskan.
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3. Pengertian Kurikulum Sekolah Dasar

Kurikulum sekclah dasar diartikan sebagsl sejum-
lah bidang studi yang diberlaskukan - di sekolah desar
baik regeri maupun swasta berdesarkan keputusan Ien—
teri Pendidiksn dan Kebudayaan. Dengan demikian, maka
kurikulunm sekolsh dasar berisi atau memuat sekurang -
kursngnys bahan kajian dan pelajaran tentang : pendi -~
dikan Pancasils, pendidikan agems, pendicikan kewarga-
negaraan, bahasa Indonesia, memnbsca dan menulis, mate-
metika, pengantar sains dan teknologi, ilmu bual, se-
jarah nasional aan sejsrah umum, kersjinan tangan dan
kesenisr, pendidikan jasmani dan kesehatan,serta meng-
gambar.

Selanjutnya, bahan’kajian dan pelajsran terse—
but ¢i ztas dijabarkan lebih ferirei ke dalanm suatu
paket yang dinamakan Garis—garis 3Bessr Frogram Feng-
ajaran (G3PP). Di dalam GBEFF tersebut berisi sejumlah
kcmponen pokok sebagal pedoman guru untux melaksanakan
kegiatan belajar mengajar. Komponen-komponen dimak-
sud meliputi : tujusn kurikuler, tujuan instruksional
arum, bahan vengajaran {(pokck bahasan can uraian),pro-
gram (kxelas, cawu, jan pelajaran), metode, sarana/sum-
ber, dan penilazian.

Bertolak dari uraisn di etas, maka capat disim-

4
M

rilisn bshwa rurikulum sekelsh dsser ialah nerangket
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mata pelajaran yang diajarkan pada lembsga pendidikan

dasar stan sekolsh dasar.

F. Tujuen FPenelitian

Tujuan penelitién ini secars umum mencoba mema-
hami, menerangkan dan mendeskripsikan konsep dan Dpe-~
iakssnaan mustan lokal dalam kurikuium sekolah dasar
sebagai fokus penelitian ini, Tujuarn yang dimaksudkan
akxan ditinjan berkensan dengan 3 pengertian. . esensi
mustan lokal, dasar pengembangan Konsep mustan lokal,
materi muatan lokal, cara mengembangkan muatan lokal
dar. faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan muat-
an lokal.

Secara operasional, penelitian ini bertujusn un-

tuk mempercoleh data dan kesimpulan tentang :

1. Pemashaman guru terhadap pengertian muatan lo-
kal.

>. Pemahaman guru terhadap casar pengembangar
muatan lokal di sekoliah daser.

3, Materi-materi muatan lokal yang . - seyogianysa
layak dikembangkan sesual dengsn kondisi dan
situasi lingkungan sekolah.

4. pgara {pendekatan) yang dilakuken guru dalam

mengembangkan meteri muatan lokal.

5. Faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap
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pelaksanaan materi muatan iokal @i dalam ke-

giatan belajar mengajar.

G, Manfasat Penelitian

Bertitik tolak dari kerangxa pemikiran,rumusan
masalan dan tujusn penelitisn, secars ekst>isit usaha
untuk meneliti permasalehan yang dikemukazzen Nengsb-
durg manfaat gasnda. Fertama, dilihat dari aspek teo-
retik; penelitian ini diharapksn diperoien konsep-
konsep {(yang mungkin baru) untuk pengembzzngan ilmu
pendidikan dan kurikulum, khususnya berkenzzn dengan
kebijaken muaten lokal. Kedua, dilihat cdari aspek
praktis; hasil penelitian ini Gihsrapkan dezvat mem-—
perikan umpan balik (feed-back) bagi pekerjean- peker—
jsan dalam bldang pendidikan, kurikulum dar. muatan lo-
kal baik di tirgkat pusat, deserah maupun se<olah. Ke=
tiga, dilihat deri aspek pengembangan pribe2i; penulis
setaku peneliti dapat memperoleh pengalamsr-pengalaman
baru, penghaystan dan kesadaran: baru dslsm 7 menginte-
grasikan " secara ntuh berbsgai pengetahuar teoretik
dengan hesil-hasil penelitian mengenai = musian lokal

vang diperoleh melalui penulisan tesis ini.





